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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Komunikasi Antarpribadi terhadap Kinerja
Pcgawai Bagian Hubungan Masyarakat di Kantor Gubernur Sumatera Selatan”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat komunikasi antarpribadi dan
kinerja terhadap pegawai bagian Hubungan Masyarakat di Kantor Gubernur
Sumatera Selatan serta untuk mengetahui apakah komunikasi antarpribadi memiliki
pengaruh terhadap kinjera pegawai bagian Hubungan Masyarakat di Kantor
Gubernur Sumatera Selatan. Teori yang digunakan adalah teori komunikasi
antarpribadi oleh Joseph A. Devito (2016) dan teori kinerja yang dikemukakan olch
Agus Dwiyanto mengenai kinerja pegawai di dalam birokrasi pemerintah. Metode
yang digunakan adalah metode kuantitatif eksplanatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 56. Hasil menunjukkan bahwa
tingkat capaian kedua variabel berada pada tingkat sangat tinggi. Terdapat
pengaruh yang signifikan antara komunikasi antarpribadi terhadap kinerja pegawai
dengan nilai thirng > tube Yaitu 4,277 > 0,2632. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,503
dan dapat dikatakan bahwa hubungan antara komunikasi antarpribadi terhadap
kinerja pegawai berada dalam kategori korelasi cukup. Nilai R Square penelitian
ini yaitu sebesar 0,253 yang berarti komunikasi antarpribadi berkontribusi
memberikan pengaruh sebesar 25,3% terhadap kinerja pegawai dan sisanya sebesar
74,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Komunikasi Antarpribadi, Kinerja, Pegawai

Pembimbing I Pembimbing II
Faisal Nomaini, S.Sos., M.Si Miftha Pratiwi, S.Ikom., M.Ikom.
NIP. 198411052008121003 NIP. 199205312019032018
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ABSTRACT

This research in entitled “The Effect of Interpersonal Communication on the
Performance of Public Relations Officers at the South Sumatra Governor's Office".
This study aims to determine the level of interpersonal communication and
performance of Public Relations employees at the South Sumatra Governor's Office
and to determine whether interpersonal communication has an influence on the
performance of Public Relations employees at the South Sumatra Governor's
Office. The theory used in this study are the theory of interpersonal communication
by Joseph A. Devito (2016) and the performance theory proposed by Agus
Dwiyanto regarding the performance of employees in the government bureaucracy.
The method that used for this study is an explanative quantitative method. Data
collection technique was carried out by distributing questionnaires to 56
respondents. The results showed that the level of achievement of the two variables
was at a very high level. There is a significant influence between interpersonal
communication on employee performance with the value of te-tu. that is 4.277 >
0.2632. The correlation coefficient value is 0.503 and it can be said that the
relationship between interpersonal communication on employee performance is in
the category of sufficient correlation. The R Square of this study is 0.253, which
means that interpersonal communication contributes to an influence of 25.3% on
employee performance and the remaining 74.7% is influenced by other factors not
examined in this study.

Keyword: Interpersonal Communication, Employee, Job Performance
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Sikap saling mengerti dan memahami satu sama lain menjadi kunci utama
dalam membangun sebuah relasi. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan budaya,
latar belakang, bahasa, dan tujuan, hingga pada akhirnya terbentuk suatu kontak
sosial dalam suatu relasi maupun dengan masyarakat sekitar. Relasi yang
dibangun oleh komunikator dan komunikan bergantung pada bagaimana cara
mereka dalam mengomunikasikan diri, baik itu secara verbal maupun secara non
verbal. Deddy Mulyana dalam (Peranginangin &  Perbawaningsih,
2016)mengatakan bahwa perlunya kemampuan berpikir dan berperilaku dalam
membangun relasi yang baik dengan sikap saling memahami tersebut untuk
mencapai tujuan bersama. Setiap orang yang membangun relasi, membutuhkan
kemampuan untuk berkomunikasi. Terlebih dalam relasi interpersonal, karena
keberhasilan komunikasi menjadi tanggung jawab peserta komunikasi.

Pandemi Covid-19 yang terjadi di seluruh dunia mengakibatkan adanya
perubahan dalam berkomunikasi jika dibandingkan dengan kondisi sebelum
pandemi ini terjadi. Selama masa pandemi Covid-19, beberapa hal mungkin saja
dapat mengakibatkan hal berbahaya yang dapat mengakibatkan perubahan
mendadak, seperti misalnya tidak memakai masker ketika sedang melakukan
percakapan. Tanpa kita sadari, hal ini dapat memungkinkan adanya penyebaran
coronavirus melalui udara. Hal tersebut membuat komunikasi dalam situasi
pandemi merupakan bagian penting bagi seorang komunikator secara keseluruhan
untuk mengatasi masalah kesenjangan informasi, baik itu terkait dengan pandemi
Covid-19 ataupun terkait dengan hal yang lainnya. Situasi pandemi yang telah
mendunia memaksa kita untuk beralih ke pertemuan daring atau online
dibandingkan dengan pertemuan tatap muka.

Dikutip dari laman web [lifestyle.kompas.com (Alek Kurniawan, 2020)
Pemimpin Redaksi Kompas TV mengatakan dalam acara pelatihan Leadership

Development Series untuk Beswan Djarum, komunikasi secara online cenderung



komunikasi online cenderung kurang menghadirkan energi dibandingkan ketika
berbicara secara langsung dan cenderung tidak mendapatkan kehangatan serta
tidak bisa melihat reaksi lawan bicara secara langsung. Hal tersebut juga
berdampak pada penurunan kinerja pegawai.

Seorang motivator, Aqua Dwipayana, pada laman solopos.com
mengatakan bahwa penurunan bahwa penurunan kinerja pegawai ini berasal dari
rasa jenuh yang dirasakan ketika pandemi melanda sehingga target yang
ditetapkan perusahaan pun menurun. Meskipun tetap bekerja dari rumah atau
yang dikenal dengan work from home, hasilnya tidak optimal. Ini terjadi
dikarenakan kebiasaan yang semua serba tertata dan dilakukan bersama-sama di
kantor. Komunikasi dan koordinasi pun semakin sulit dilakukan sehingga
berpengaruh pada hasil.

Adapun salah satu sumber daya dari sekian banyak sumber daya yang
tersedia dan yang memiliki peran penting dalam kegiatan operasional organisasi
adalah sumber daya manusia. Peran penting seorang karyawan selaku sumber
daya manusia adalah sebagai pengelola dan inisiator dalam seluruh aktivitas
sistem yang berlangsung pada suatu organisasi. Sukses atau tidaknya sebuah
organisasi ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang bekerja di
dalamnya. Sumber daya manusia yang memiliki mutu tinggi adalah mereka yang
mempunyai kapabilitas dan kapasitas yang mumpuni sesuai dengan bidang
pekerjaannya. Komunikasi antarpribadi merupakan salah satu dari sekian banyak
kapasitas yang wajib dimiliki seorang karyawan ketika bekerja di dalam suatu
organisasi.

Menurut Effendi dalam (Gumay & Seno, 2018) komunikasi antarpribadi
merupakan suatu proses pertukaran pesan antar dua orang ataupun lebih yang
bertujuan untuk memberitahu, membarui sikap, opini, atau tingkah laku baik
secara langsung ataupun dengan memanfaatkan media dalam rangka menunjang
penyempurnaan tugas yang dilakukan. Adanya komunikasi interpersonal,
seseorang mampu untuk bertukar informasi, memberikan anjuran atau nasihat,
serta saling mendukung ketika sedang mengerjakan pekerjaan sehingga pekerjaan

dapat selesai dengan kualitas yang ditetapkan dan dengan jangka waktu yang



cepat. Hardjana dalam (AW, 2011) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal
dapat dikatakan efektif apabila pesan diterima dan dimengerti sebagaimana
dimaksud oleh pengirim pesan, pesan ditindaklanjuti dengan sebuah perbuatan
secara sukarela oleh penerima pesan, dapat meningkatkan kualitas hubungan
antarpribadi dan tidak ada hambatan untuk hal itu.

Kinerja tinggi menjadi harapan semua perusahaan. Dengan kinerja
karyawan tinggi, akan membuat perusahaan dapat bersaing dengan kompetitor
dan terjaga -eksistensinya. Oleh karena itu, setiap perusahaan berusaha
meningkatkan kinerja karyawan yang terdapat pada perusahaan tersebut. Miner
dalam (Sutrisno, 2017) berpendapat bahwa kinerja didefinisikan dengan
bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan
tugas yang telah dibebankan kepadanya.

Hubungan antara komunikasi antarpribadi dengan kinerja secara tidak
langsung telah terlihat melalui elemen yang mempengaruhi kinerja individual
yang diungkapkan oleh Mathis dan Jackson. Di dalam teorinya bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kemampuan bekerja sama
untuk melakukan pekerjaan yang terdiri dari bakat, minat dan faktor kepribadian.
Disebutkan juga jika kinerja seorang karyawan akan baik, jika karyawan
mempunyai keahlian yang tinggi, kesediaan untuk bekerja, adanya imbalan atau
upah yang layak dan mempunyai harapan masa depan. Harapan masa depan yang
selaras antara karyawan dan perusahaan menjadi pemicu peningkatan kinerja.
Untuk menyelaraskan hal tersebut dibutuhkan kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik. Dalam hal ini komunikasi interpersonal dapat
digolongkan sebagai salah satu bentuk kemampuan dari individu. Komunikasi
ataupun kompetensi yang baik antar pegawai, mampu mendorong serta
meningkatkan semangat kerja sehingga meningkat pula kinerja pegawai dalam
suatu organisasi. Sebaliknya, jika komunikasi antar pegawai buruk, terjadi konflik
yang berkepanjangan, sikap tidak peduli antar rekan kerja, dapat menyebabkan
kinerja yang tidak maksimal (Tuhuteru, 2020) . Teori lain yang mendukung
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah teori dari Robert N.

Lussier di dalam bukunya yang berjudul Human Relation. Lussier dalam bukunya



mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah gabungan dari beberapa
komunikasi antar pribadi Lussier pun berasumsi bahwa ketika para pekerja
didorong melakukan suatu kegiatan komunikasi yang lebih besar atau luas, maka
hal tersebut dapat berdampak pada peningkatan kinerja. Adapun penulis
mengumpulkan 4 (empat) penelitian terdahulu yang menjadi salah satu landasan
yang membuktikan bahwa adanya pengaruh komunikasi antarpribadi terhadap
kinerja pegwai baik itu di organisasi publik maupun pemerintah.

Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu
bidang bagian dari organisasi resmi Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan
dalam upaya-upaya pemberitaan mengenai kinerja pejabat di Pemerintah Daerah
Provinsi Sumatera Selatan. Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
bersinergi atau berada di dalam satu biro dengan bagian Protokol. Salah satu tugas
dari bagian Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menurut (Peraturan
Gubernur (PERGUB) Tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan, 2016) adalah menyiapkan,
menyusun, menulis berita, menyunting berita dan menyiapkan bahan/data/konsep
berita serta pembuatan opini yang akan dipublikasikan.

Terdapat tiga alasan yang mendasari penulis dalam melakukan penulisan
karya ilmiah ini, di antaranya:

1.1.1 Persentase Kinerja yang Menurun Selama Tiga Tahun

Terakhir

Aktivitas humas seperti publikasi dan hubungan media diarahkan
pada peningkatan dukungan, bantuan dan partisipasi publik untuk
mencapai tujuan suatu organisasi. Biro Humas dan Protokol Sekretariat

Daerah Provinsi Sumatera Selatan melaksanakan tugas utama yang

menjadi tanggung jawab dari sasaran yang telah ditetapkan, yaitu untuk

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Biro Humas dan Protokol

Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan memiliki laporan persentase

kinerja yang menjadi bahan evaluasi bagi para tenaga kerja khususnya di

bagian Humas itu sendiri. Berdasarkan laporan yang ada, kinerja pegawai



pada 3 (tiga) tahun terakhir, yaitu tahun pada 2019-2021 mengalami

penurunan.
Gambar 1. 1

Persentase Indikator Kinerja Kualitas Komunikasi dan Informasi
Tahun 2019
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Sumber : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Biro Humas Protokol

Provinsi Sumatera Selatan yang telah disesuaikan

Berdasarkan laporan kinerja di atas, dapat diartikan bahwa
persentase kualitas komunikasi dan informasi Provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2019 ditargetkan sebesar 100% dan capaian yang sebesar
98,14%. Dari total 100% target hanya tercapai 98,14%, dikarenakan

kegiatan tersebut disesuaikan dengan mengikuti arahan kebijakan dari

Kepala Daerah.
Gambar 1.2
Persentase Indikator Kinerja Kualitas Komunikasi dan Informasi
Tahun 2020
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Sumber : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Biro Humas Protokol

Provinsi Sumatera Selatan yang telah disesuaikan

Berdasarkan laporan kinerja di atas, dapat dipahami bahwa
persentase kualitas komunikasi dan informasi Provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2020 ditargetkan sebesar 100% dan capaian sebesar 92%. Dari
total sasaran yang sebesar 100%, target yang tercapai hanya sebesar 92%.
Hal ini dikarenakan adanya pandemi Covid-19 dan beberapa jadwal
kegiatan yang terpaksa dibatalkan atau ditunda.

Gambar 1.3

Persentase Indikator Kinerja Kualitas Komunikasi dan Informasi

Tahun 2021
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Sumber : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP)Biro Humas Protokol

Provinsi Sumatera Selatan yang telah disesuaikan

Berdasarkan laporan kinerja di atas, dapat kita pahami bahwa persentase
kualitas komunikasi dan informasi Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2021
ditargetkan sebesar 100% dan capaian sebesar 97%. Dari total sasaran yang
sebesar 100%, target yang tercapai hanya sebesar 97%. Capaian yang terjadi di
tahun 2021 ini ditunjang dengan adanya kegiatan Fasilitasi Materi dan

Komunikasi Pimpinan.



Perbandingan capaian dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021
mengalami persentase yang fluktuatif, hal ini dikarenakan karena kegiatan yang
tidak terserap 100% dan adanya kendala pandemi Covid-19 yang membuat
pelaksanaan kegiatan tidak dapat terlaksana dengan baik sehingga menyebabkan
penyerapan indikator kinerja yang kurang maksimal. Hal ini menjelaskan bahwa
suatu wabah, terkhususnya pandemi Covid-19, dapat menyebabkan adanya

penurunan kinerja pegawai dalam suatu organisasi.

1.1.2 Adanya Konflik yang Terjadi Antar Pegawai di Bagian Hubungan
Masyarakat
Berdasarkan hasil observasi penulis, adanya ketidaksamaan makna yang
terjadi ketika sedang berinteraksi di lingkungan kerja mengakibatkan konflik antar
sesama pegawai di bagian hubungan masyarakat. Konflik tersebut mengarah
kepada suatu hal yang lebih kompleks yaitu pertikaian. Pertikaian yang terjadi
dalam ruang lingkup kerja tersebut mengakibatkan percekcokan antar pegawai
sehingga menimbulkan adanya perlawanan fisik. Hal tersebut mengakibatkan
terganggunya suasana kerja dan mengakibatkan adanya simpati yang diberikan
terhadap pegawai yang berkonflik.
Dari hasil prar-riset melalui wawancara singkat dengan Bapak Septriandi
Setia Permana selaku Kepala Bagian Humas Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan, beliau mengemukakan bahwa masih ada beberapa kelemahan atau
kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan tugas,
“Ya, pastinya ada kekurangan dan kebutuhan lain untuk
menyempurnakan pekerjaan itu.”
Menurut Soerjono Soekanto (2006) konflik merupakan perbedaan atau
pertentangan antar individu atau kelompok sosial yang terjadi karena perbedaan
kepentingan, serta adanya usaha memenuhi tujuan dengan jalan menentang pihak

lawan disertai dengan ancaman atau kekerasan

1.1.3 Kurangnya Komunikasi Interpersonal yang Terjadi di luar Tim

Kerja



Implementasi dari Permen PAN&RB No. 30 tahun 2011 membuat sistem
kerja yang ada di bagian humas Kantor Gubernur Sumatera Selatan dibagi
menjadi beberapa tim, hal ini dikemukakan oleh Septriandi Setia Permana, Kepala
Bagian Humas Kantor Gubernur Sumatera Selatan,

“Di sini sistem kerja saya buat dalam bentuk tim, satu timnya
harus sampai di tempat tugas 30 menit sebelum mulai. Dengan
berbentuk tim seperti ini, justru mereka dapat saling
mengingatkan.”

Pernyataan tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Komala
selaku tenaga kerja di bagian humas Kantor Gubernur Sumatera Selatan,

“Kalau di dalam tim, bisa dibilang solid, karna kebetulan satu tim

itu orangnya tidak banyak ya”
Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa masih bisa terjadi kurangnya
komunikasi interpersonal yang terjadi di lingkungan kerja. Beberapa pegawai juga
menuturkan bahwa masih sering merasakan kurangnya interaksi komunikasi
interpersonal yang terjadi antar sesama pegawai terlebih lagi mereka yang tidak
dalam satu tim. Hal ini terkadang menyebabkan misscom atau adanya kesalahan
dalam memaknai suatu informasi, melakukan pekerjaan yang tidak sesuai arahan,
sehingga terkendala dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

Priansa (dalam Sari et a/, 2015) mengemukakan bahwa karyawan adalah
kunci dari sebuah keberhasilan suatu organisasi. Untuk mencapai sebuah
keberhasilan dalam suatu pekerjaan, tentu dibutuhkan interaksi antar sesama
pegawai dalam bentuk komunikasi interpersonal. Hardjana (2016) menyatakan
bahwa komunikasi antarpribadi membantu karyawan dalam menjalin hubungan
baik di lingkungan kerja, membangun sinergi dan membantu dalam penyelesaian
masalah, sehingga sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarakan
penjelasan latar belakang di atas, maka dari itu penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Komunikasi Antarpribadi Terhadap
Kinerja Pegawai Bagian Hubungan Masyarakat di Kantor Gubernur

Sumatera Selatan”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran mengenai latar belakang di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana tingkat komunikasi antarpribadi yang terjadi pada pegawai
bagian Humas di Kantor Gubernur Sumatera Selatan?
2. Bagaimana tingkat kinerja pegawai bagian Hubungan Masyarakat di
Kantor Gubernur Sumatera Selatan?
3. Apakah ditemukan pengaruh dari komunikasi antarpribadi terhadap
kinerja pegawai bagian Hubungan Masyarakat di Kantor Gubernur

Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang
diharapkan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari komuniksi
antarpribadi terhadap kinerja pegawai bagian hubungan masyarakat di Kantor

Gubernur Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam
memberikan sumbangan pemikiran, memperkaya konsep-konsep ilmu
komunikasi dan diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam cakupan ilmu komunikasi khususnya pada bidang

Hubungan Masyarakat.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menyampaikan

gambaran dan juga menjadi evaluasi bagi pihak yang membutuhkan hasil



analisis mengenai pengaruh komunikasi antarpribadi terhadap kinerja

pegawai bagian Humas di Kantor Gubernur Sumatera Selatan ke depannya
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